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Abstract

The limited use of affective level-based self-assessment in assessing students’ social
attitudes indicates the need for a more reflective, participatory, and relevant evaluation
approach for developing the character of prospective educators. This study aims to
analyze the social attitudes of fourth-semester PGMI students through self-assessment
focused on the aspects of cooperation, empathy, tolerance, communication, mutual
cooperation, and respect. This study used a descriptive quantitative approach with
purposive sampling involving 32 fourth-semester PGMI students. Data were collected
through an affective level-based self-assessment questionnaire and then analyzed using
descriptive quantitative analysis based on the mean score for each indicator. The results
showed that students’ social attitudes were in the high category across all aspects
analyzed. The tolerance aspect obtained the highest percentage of 96.9%, whereas the
aspects of cooperation, mutual cooperation, and respect each reached 90.6%. The
aspects of empathy and communication skills were at 87.5%. These findings indicate
that affective level-based self-assessment functions not only as an evaluation tool but
also as a means of reflection that helps students understand and develop social attitudes
gradually through the affective levels of receiving, responding, valuing, organizing, and
characterizing. The conclusion of this study emphasizes that affective level-based self-
assessment can be used as a reflective and participatory evaluation approach in
measuring the social attitudes of PGMI students. The implications of this study provide
a contribution to the development of affective evaluation in higher education and serve
as a basis for designing a more innovative attitude assessment model that is responsive
to the needs of 21st-century learning.
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Abstrak: Terbatasnya pemanfaatan se/fassessment berbasis level afektif dalam menilai sikap sosial
mahasiswa menunjukkan perlunya pendekatan evaluasi yang lebih reflektif, partisipatif, dan relevan
bagi pengembangan karakter calon pendidik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sikap sosial
mahasiswa PGMI Semester IV melalui se/f-assessment yang difokuskan pada aspek kerja sama, empati,
toleransi, komunikasi, gotong royong, dan menghargai. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatit deskriptif dengan teknik purposive sampling yang melibatkan 32 mahasiswa PGMI Semester
IV. Data dikumpulkan melalui kuesioner se/fassessment berbasis level afektif, kemudian dianalisis
secara deskriptif kuantitatif berdasarkan nilai mean pada setiap indikator. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sikap sosial mahasiswa berada pada kategori tinggi di seluruh aspek yang
dianalisis. Aspek toleransi memperoleh persentase tertinggi sebesar 96,9%, sedangkan aspek kerja
sama, gotong royong, dan menghargai masing-masing mencapai 90,6%. Aspek empati dan
kemampuan berkomunikasi berada pada persentase 87,5%. Temuan ini menunjukkan bahwa se/f-
assessment berbasis level afektif tidak hanya berfungsi sebagai alat evaluasi, tetapi juga sebagai sarana
refleksi yang membantu mahasiswa memahami dan mengembangkan sikap sosial secara bertahap
melalui level afektif receiving, responding, valuing, organizing, dan characterizing. Simpulan penelitian ini
menegaskan bahwa se/fassessment berbasis level afektif dapat digunakan sebagai pendekatan evaluasi
yang reflektif dan partisipatif dalam pengukuran sikap sosial mahasiswa PGMI. Implikasi penelitian
ini memberikan kontribusi bagi pengembangan evaluasi afektif di pendidikan tinggi serta menjadi
dasar bagi perancangan model penilaian sikap yang lebih inovatif dan responsif terhadap kebutuhan
pembelajaran abad ke-21.

Kata Kunci: Penilaian Diri; Level Afektif; Sikap Sosial; Mahasiswa PGMI; Evaluasi Afektif

PENDAHULUAN

Dalam dunia pendidikan, pengembangan karakter memiliki fungsi krusial dalam
membentuk individu dengan sopan santun yang baik. Pendidikan ini tidak hanya ditujukan
untuk meningkatkan kemampuan berpikir, namun juga memberikan penckanan pada
pengembangan sikap, nilai, dan perilaku positif dalam aktivitas sehari-hari. Pengembangan
karakter menjadi fondasi bagi individu untuk bersikap sesuai dengan norma dan nilai yang
ada di masyarakat. Di era modern yang dipenuhi tantangan dan perubahan yang cepat,

pentingnya pengembangan karakter semakin jelas dan tidak bisa diabaikan. (Luh et al., 2025)

Pendidikan tinggi memiliki dua tanggung jawab yang tak terpisahkan, yaitu
meningkatkan kemampuan intelektual dan juga membangun karakter serta sikap sosial
mahasiswa secara terencana dan terukur. Ini sejalan dengan arahan dari Undang-Undang

Nomor 14 Tahun 2005 mengenai Guru dan Dosen yang menekankan seorang pendidik wajib

memiliki empat keterampilan utama: keterampilan dalam mengajar, profesionalisme, karakter
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pribadi, dan kemampuan bersosialisasi. Dalam jurnalnya Hidayati et al. (2023) Program Studi
PGMI bertujuan untuk menyiapkan calon pendidik madrasah dengan kemampuan dan sifat
yang diperlukan. Kurikulum PGMI dibuat agar para mahasiswa mendapatkan keahlian dalam
pengajaran, profesionalisme, dan kemampuan sosial, serta kepribadian yang sesuai dengan
prinsip-prinsip Islam. Sikap sosial bukan sekadar tambahan dalam pendidikan, tetapi
merupakan bagian utama dalam pengembangan profesionalisme calon guru yang nantinya
akan berinteraksi langsung dengan siswa usia dini yang berada pada fase penting dalam

perkembangan karakter.

Mahasiswa PGMI Semester IV sedang berada di fase penting dalam perkembangan
akademik mereka, karena mereka telah menyelesaikan setengah dari perjalanan studi dan
sedang beralih dari pemahaman teori ke penerapan praktis melalui mata kuliah seperti
metodologi, microteaching, dan analisis kurikulum. Pada fase ini, seharusnya telah terjadi
peningkatan yang jelas dalam sikap sosial mahasiswa, seperti kemampuan untuk kerja sama,
empati, toleransi, komunikatif, gotong royong dan menghargai. Program PGMI dirancang
untuk membentuk calon guru yang profesional di tingkat pendidikan dasar, yang dilengkapi
dengan pengetahuan, sikap, keterampilan, dan nilai-nilai yang relevan di bidang pendidikan
dasar. Namun, kenyataan yang ada menunjukkan bahwa pemantauan terhadap
perkembangan sikap sosial mahasiswa selama perkuliahan masih sangat kurang dan belum

dilaksanakan secara terstruktur dengan cara yang valid dan sistematis.

Salah satu permasalahan dalam menilai sikap sosial mahasiswa adalah rendahnya
partisipasi mahasiswa dalam proses evaluasi diri. Penilaian yang kebanyakan dilakukan oleh
dosen mengakibatkan kurangnya kesempatan bagi mahasiswa untuk merenungkan perilaku,
sikap, dan perkembangan sosial mereka secara mandiri. Sebenarnya, penilaian diri (se/f-
assessment) adalah aspek krusial dari proses pembelajaran yang berperan sebagai umpan balik
formatif untuk membantu mahasiswa mengenali kekuatan dan kelemahan mereka sendiri.
menjelaskan bahwa penilaian diri (se/ffassessment) tidak hanya berfungsi untuk menilai hasil
pembelajaran, tetapi juga mendorong mahasiswa untuk melakukan refleksi, pemantauan diri,

dan perbaikan yang berkesinambungan selama proses belajar (Andrade, 2019).

Penelitian terdahulu menunjukan bahwa konsep se/f-assessment dalam pendidikan
tinggi telah mengalami kemajuan yang nyata dalam dua dekade terakhir dan terbukti dapat
meningkatkan kualitas hasil belajar mahasiswa secara keseluruhan. Dalam studi kritisnya

tentang penelitian mengenai seffassessment mahasiswa yang dipublikasikan di Frontiers in
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Education, Andrade (2019) menekankan pentingnya memahami se/f-assessment sebagai sebuah
proses yang melibatkan beberapa dimensi, di mana individu harus mengenali kekuatan dan
kelemahan mereka berdasarkan kriteria yang jelas, bukan sekadar menilai diri sendiri. Selain
itu, riset yang dilakukan oleh Andrade dan Du (2007) dalam (Andrade, 2019) menunjukkan
bahwa mahasiswa yang berpartisipasi dalam se/fassessment dengan menggunakan kriteria
rubrik mengalami peningkatan yang signifikan dalam kualitas karya tulis akademik mereka
jika dibandingkan dengan kelompok yang tidak terlibat, yang menunjukkan bahwa se/f-
assessment berfungsi bukan hanya berfungsi sebagai alat untuk evaluasi, tetapi juga berperan

sebagai cara belajar yang efisien.

Karena sudah ada permasalahan yang diidentifikasi, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis perilaku sosial mahasiswa PGMI Semester IV melalui seffassessment yang
berfokus pada aspek afektif. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang
mengandung beberapa indikator perilaku sosial, yaitu kolaborasi, empati, toleransi,
komunikatif, gotong royong, dan menghargai. Dengan menggunakan indikator-indikator
tersebut, diharapkan penelitian ini dapat menyajikan pemahaman yang lebih jelas dan
terstruktur mengenai perkembangan perilaku sosial mahasiswa. Penelitian ini juga diharapkan
menjadi referensi untuk evaluasi dalam pengembangan penilaian afektif di pusat pendidikan
tinggi, terutama pada Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI),
pembentukan karakter dan keterampilan sosial calon guru dapat dilakukan dengan lebih

efektif dan berkelanjutan.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. Tanpa menguji hipotesis, pendekatan
kuantitatif deskriptif digunakan untuk menggambarkan suatu fenomena berdasarkan data
numerik dari responden. Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk
menganalisis sikap sosial mahasiswa berdasarkan hasil se/f-assessment berbasis level afektif yang
diukur menggunakan angket. Penelitian kuantitatif deskriptif banyak digunakan dalam kajian
pendidikan untuk mengungkap karakteristik sikap dan persepsi peserta didik secara sistematis

(Yan et al., 2023).

88 PALAPA: Jurnal Studi Keislaman dan Ilmu Pendidikan




Muthia Salsabila, Elghin Chelsea Al-ghistni, Desnina Eva Amelia, Aliya Sayida, Asep Ediana Latip

Desain penelitian yang digunakan adalah survei yang memungkinkan peneliti
mengumpulkan data secara langsung dari responden melalui penyebaran angket dalam jangka
waktu tertentu. Desain ini selaras dengan tujuan penelitian, yaitu untuk mendapatkan
gambaran umum mengenai sikap social mahasiswa berdasarkan persepsi diri mereka sendiri.
Penelitian survei banyak digunakan dalam bidang pendidikan untuk mengkaji sikap, opini,
dan perilaku responden secara sistematis karena mampu mengumpulkan data dari sejumlah

responden secara efisien (Emilia Kurniawati & Sulastri Rini Rindrayani, 2025).

Penelitian ini melibatkan mahasiswa Program Studi PGMI semester IV. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yang didasarkan pada beberapa
kriteria dan pertimbangan yang relevan dengan tujuan penelitian. Karena responden
penelitian tidak terdiri dari seluruh populasi, metode ini digunakan. Dalam penelitian ini,
sampelnya terdiri dari 32 mahasiswa PGMI kelas 3C semester IV yang telah bersedia dan

mengisi angket se/f-assessment sikap sosial yang berbasis level afektif.

Angket disusun dalam bentuk pernyataan sikap menggunakan skala penilaian untuk
mengukur sikap sosial mahasiswa yang meliputi kerja sama, kepedulian, tanggung jawab,
toleransi, komunikasi, dan sikap saling menghargai. Penggunaan se/f-assessment dinilai efektif
untuk membantu mahasiswa melakukan refleksi terhadap sikap sosial yang dimiliki secara
mandiri. Penilaian sikap berbasis angket banyak digunakan dalam penelitian ranah afektif

karena mampu mengungkap sikap dan nilai secara autentik (Rahmayani & Istiyono, 2022).

Analisis kuantitatif secara deskriptif dipilih sebagai cara untuk menganalisis data.
Informasi yang didapatkan berasal dari survei yang diolah dengan mencantumkan jawaban
partisipan ke dalam bentuk skor, kemudian dihitung nilai rata-rata dan persentasenya. Hasil
analisis disajikan dalam bentuk tabel untuk menggambarkan kecenderungan sikap sosial
mahasiswa berdasarkan level afektif. Analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk

memberikan gambaran umum terhadap data tanpa melakukan uji statistik lanjutan.

Skor hasil angket dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan diklasifikasikan ke dalam
tiga kategori untuk memudahkan interpretasi sikap sosial mahasiswa, yaitu kategori tinggi
(sikap sosial optimal), sedang (sikap sosial cukup), dan rendah (sikap sosial perlu
ditingkatkan). Pengelompokan ini mengacu pada konsep kategorisasi skor dalam penelitian

kuantitatif deskriptif (Malikah, 2023).

Skor hasil angket dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan diklasifikasikan ke dalam

tiga kategori untuk memudahkan interpretasi sikap sosial mahasiswa, yaitu kategori tinggi
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(sikap sosial optimal), sedang (sikap sosial cukup), dan rendah (sikap sosial perlu
ditingkatkan). Pengelompokan ini mengacu pada konsep kategorisasi skor dalam penelitian

kuantitatif deskriptif (Malikah, 2023).

HASIL

Hasil pengolahan data kuesioner se/f-assessment berbasis level afektif menunjukkan
bahwa sikap sosial mahasiswa PGMI semester IV cenderung berada pada kategori tinggi pada
seluruh aspek yang diukur, yaitu kerja sama, empati, toleransi, komunikatif, gotong royong,

dan menghargai.
Hasil Penelitian Aspek Kerja Sama

Hasil penilaian pada aspek kerja sama menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa

berada pada kategori tinggi.

Table 1. Hasil Aspek Kerja Sama.

Kategori | Jumlah Mahasiswa | Presentase

Tinggi 29 90,6%
Sedang 3 9,4%
Rendah 0 0%

Berdasarkan Tabel 1, sebanyak 29 mahasiswa (90,6%) berada pada kategori tinggi
sedangkan 3 mahasiswa (9,4%) lainnya berada pada kategori sedang. Tidak ada mahasiswa
yang berada di kategori rendah. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar
mahasiswa memiliki kemampuan kerja sama yang baik dalam kegiatan pembelajaran maupun

interaksi sosial di lingkungan perkuliahan.
Hasil Penelitian Aspek Empati

Hasil penilaian pada aspek empati menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa berada
pada kategori tinggi.

Table 2. Hasil Aspek Empati.
Kategori | Jumlah Mahasiswa | Presentase
Tinggi 28 87,5%
Sedang 4 12,5%

Rendah 0 0%
Berdasarkan Tabel 2, sebanyak 28 mahasiswa atau 87,5% menduduki kategori tinggi,

sedangkan 4 mahasiswa atau 12,5% lainnya berada di kategori sedang. Tidak ada mahasiswa
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yang berada di kategori rendah. Data tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki

kepedulian dan kemampuan memahami kondisi orang lain dengan baik.
Hasil Penelitian Aspek Toleransi
Hasil penilaian pada aspek toleransi menunjukkan hasil yang sangat tinggi.

Table 3. Hasil Aspek Toleransi.

Kategori | Jumlah Mahasiswa | Presentase

Tinggi 31 96,9%
Sedang 1 3,1%
Rendah 0 0%

Berdasarkan Tabel 3, 31 mahasiswa (96,9%) berada pada kategori tinggi, sedangkan
1 mahasiswa (3,1%) lainnya berada pada kategori sedang. Tidak ada mahasiswa yang berada
di kategori rendah. Hasil ini menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki sikap toleransi yang

baik terhadap perbedaan pendapat maupun kondisi sosial di lingkungan sekitar.
Hasil Penelitian Aspek Komunikatif

Hasil penilaian pada aspek komunikatif menunjukkan bahwa sebagian besar

mahasiswa berada pada kategori tinggi.

Table 4. Hasil Aspek Komunikatif.

Kategori | Jumlah Mahasiswa | Presentase

Tinggi 28 87,5%
Sedang 4 12,5%
Rendah 0 0%

Berdasarkan Tabel 4, sebanyak 28 mahasiswa atau 87,5% menduduki kategori tinggi,
sedangkan 4 mahasiswa atau 12,5% lainnya berada di kategori sedang. Tidak ada mahasiswa
yang berada di kategori rendah. Data tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa mampu

berkomunikasi dengan baik dalam proses pembelajaran maupun interaksi sosia.
Hasil Penelitian Aspek Gotong Royong

Hasil penilaian pada aspek gotong royong menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa

berada pada kategori tinggi.

Table 5. Hasil Aspek Gotong Royong.

Kategori | Jumlah Mahasiswa | Presentase
Tinggi 29 90,6%
Sedang 3 9,4%
Rendah 0 0%
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Berdasarkan Tabel 5, sebanyak 29 mahasiswa (90,6%) berada pada kategori tinggi
sedangkan 3 mahasiswa (9,4%) lainnya berada pada kategori sedang. Tidak ada mahasiswa
yang berada di kategori rendah. Hasil tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki

sikap gotong royong dan kepedulian sosial yang baik.
Hasil Penelitian Aspek Menghargai

Hasil penilaian pada aspek menghargai menunjukkan bahwa sebagian besar

mahasiswa berada pada kategori tinggi.

Table 6. Hasil Aspek Menghargai.

Kategori | Jumlah Mahasiswa | Presentase

Tinggi 29 90,6%
Sedang 3 9,4%
Rendah 0 0%

Berdasarkan Tabel 6, sebanyak 29 mahasiswa (90,6%) berada pada kategori tinggi
sedangkan 3 mahasiswa (9,4%) lainnya berada pada kategori sedang. Tidak ada mahasiswa
yang berada di kategori rendah. Hal tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki sikap

saling menghargai yang baik dalam lingkungan perkuliahan.
Hasil Penelitian Keseluruhan Sikap Sosial

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap sosial mahasiswa

PGMI semester IV berada pada kategori tinggi.

Table 7. Hasil Keseluruhan Sikap Sosial.

Kategori | Jumlah Mahasiswa | Presentase
Tinggi 31 96,9%
Sedang 1 3,1%
Rendah 0 0%

Berdasarkan Tabel 7, 31 mahasiswa (96,9%) berada pada kategori tinggi, sedangkan
1 mahasiswa (3,1%) lainnya berada pada kategori sedang. Tidak ada mahasiswa yang berada
di kategori rendah. Hasil ini menunjukkan bahwa se/f-assessment berbasis level afektif mampu

menggambarkan sikap sosial mahasiswa secara positif pada berbagai aspek yang diukur.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap sosial mahasiswa PGMI semester IV

melalui se/f-assessment berbasis level afektif berada pada kategori tinggi pada seluruh aspek yang
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diukur. Pengukuran dilakukan berdasarkan level afektif yang meliputi receiving, responding,

valuing, organizing, dan characterizing pada setiap aspek sikap sosial.

Pada aspek kerja sama, sebanyak 29 mahasiswa atau 90,6% berada pada kategori
tinggi sedangkan 3 mahasiswa atau 9,4% lainnya berada pada kategori sedang. Aspek ini
diukur melalui indikator partisipasi dalam kerja kelompok yang mencakup kesadaran
pentingnya kerja sama (recezving), keterlibatan dalam kerja kelompok (responding), penghargaan
terthadap kerja sama dengan teman (valuing), kemampuan mengatur dan membagi tugas
kelompok (organizing), hingga konsistensi bekerja sama dalam berbagai situasi (characterizing).
Tingginya hasil pada aspek ini menunjukkan bahwa mahasiswa bukan hanya memahami
pentingnya kerja sama, tetapi juga mampu menerapkannya secara konsisten dalam kegiatan
akademik maupun sosial. Penelitian oleh Nurrahman et al. (2022) menjelaskan bahwa se/f-
assessment pada ranah afektif dapat membantu peserta didik mengenali dan mengembangkan
sikap sosial, termasuk kemampuan bekerja sama dan berinteraksi dalam kegiatan kelompok.
Penelitian oleh Arisandy et al. (2022) menunjukkan bahwa kerja kelompok dapat
meningkatkan keterlibatan sosial mahasiswa dan mendorong partisipasi aktif dalam

pembelajaran.

Pada aspek empati, , sebanyak 28 mahasiswa atau 87,5% menduduki kategori tinggi,
sedangkan 4 mahasiswa atau 12,5% lainnya berada di kategori sedang. Aspek ini diukur
melalui indikator kepedulian terhadap orang lain yang meliputi kesadaran terhadap perasaan
orang lain (receiving), kemampuan menunjukkan kepedulian (responding), penghargaan terhadap
pentingnya empati (valuing), pembiasaan membantu teman yang mengalami kesulitan
(organizing), hingga menjadikan sikap peduli sebagai kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari
(characterizing). Hasil tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki kemampuan
memahami kondisi orang lain dan menunjukkan kepedulian sosial dalam interaksi sehari-hari.
Penelitian oleh Latabi et al. (2022) menunjukkan bahwa penilaian afektif berperan dalam
membentuk kesadaran sosial dan perilaku positif peserta didik melalui proses refleksi diri.
Penelitian Isratati & Mahyuddin (2022) menunjukkan bahwa perkembangan aspek sosial
emosional berkaitan dengan kemampuan individu dalam menunjukkan kepedulian dan

memahami kondisi orang lain.

Pada aspek toleransi, sebanyak 31 mahasiswa atau 96,9% menduduki kategori tinggi,
sedangkan 1 mahasiswa atau 3,1% lainnya berada di kategori sedang. Aspek ini diukur melalui

indikator menghargai perbedaan yang meliputi kesadaran terhadap adanya perbedaan
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(receiving), kemauan berinteraksi dengan individu yang berbeda (responding), penghargaan
terthadap perbedaan pendapat dan latar belakang (va/uing), kemampuan menjaga sikap
toleransi dalam pergaulan (o7ganizing), hingga menjadikan toleransi sebagai kebiasaan dalam
kehidupan sosial (characterizing). Tingginya hasil pada aspek toleransi menunjukkan bahwa
mahasiswa memiliki kemampuan menerima keberagaman dan menjaga hubungan sosial yang
harmonis di lingkungan akademik. Temuan ini sejalan dengan penelitian Beyer & Brese
(2024) yang menunjukkan bahwa sikap toleransi berperan penting dalam membangun
interaksi sosial positif pada lingkungan pendidikan yang beragam. Penelitian .Aramudin &
Susanti (2024)menjelaskan bahwa penguatan pembelajaran berbasis konteks sosial mampu

meningkatkan sikap empati dan toleransi peserta didik dalam kehidupan sehari-hari.

Pada aspek komunikatif, sebanyak 28 mahasiswa atau 87,5% menduduki kategori
tinggi, sedangkan 4 mahasiswa atau 12,5% lainnya berada di kategori sedang. Aspek ini diukur
melalui indikator kemampuan berkomunikasi dengan orang lain yang mencakup kesadaran
pentingnya komunikasi (receiving), keberanian menyampaikan pendapat (responding),
penghargaan terhadap komunikasi yang baik (va/uing), kemampuan mengatur cara berbicara
dan mendengarkan dengan sopan (organizing), hingga konsistensi berkomunikasi secara
santun dan efektif (characterizing). Hasil tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki
kemampuan komunikasi interpersonal yang baik dalam proses pembelajaran maupun
interaksi sosial. Temuan ini didukung oleh penelitian Guerrero & Jaume-I-Capo (2024) yang
menjelaskan bahwa aktivitas seffassessment dapat meningkatkan partisipasi mahasiswa dalam
komunikasi dan interaksi pembelajaran. Penelitian Fitriani et al. (2024) menunjukkan bahwa
komunikasi interpersonal yang baik berpengaruh terhadap efektivitas interaksi sosial

mahasiswa dalam kegiatan kelompok dan lingkungan akademik.

Pada aspek gotong royong, sebanyak 29 mahasiswa atau 90,6% menduduki kategori
tinggi, sedangkan 3 mahasiswa atau 9,4% lainnya berada di kategori sedang. Aspek ini diukur
melalui indikator kerja bersama untuk mencapai tujuan bersama yang meliputi kesadaran
pentingnya gotong royong (receiving), keterlibatan dalam kegiatan bersama (responding),
penghargaan terhadap kebersamaan dalam beketja (valuing), kontribusi aktif dalam kegiatan
kelompok (organizing), hingga kebiasaan terlibat dalam kegiatan gotong royong (characterizing).
Hasil tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki kesadaran sosial dan kemampuan
bekerja sama dalam mencapai tujuan bersama. Penelitian oleh Forestyas et al. (2024)
menunjukkan bahwa kegiatan proyek dalam pembelajaran mampu memperkuat karakter

gotong royong dan kebersamaan peserta didik dalam aktivitas kelompok. Penelitian
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Damayanti et al. (2025) menjelaskan bahwa implementasi kegiatan kolaboratif dalam
pembelajaran dapat mengembangkan karakter gotong royong dan tanggung jawab sosial

peserta didik.

Pada aspek menghargai, sebanyak 29 mahasiswa atau 90,6% menduduki kategori
tinggi, sedangkan 3 mahasiswa atau 9,4% lainnya berada di kategori sedang. Aspek ini diukur
melalui indikator sikap menghargai orang lain yang meliputi kesadaran pentingnya
menghargai orang lain (receiving), kemampuan menghargai pendapat teman (responding),
pemahaman bahwa sikap menghargai merupakan hal penting (valuing), pembiasaan bersikap
sopan dan menghargai (organizing), hingga konsistensi menghargai orang lain dalam berbagai
situasi (characterizing). Hasil tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki sikap saling
menghormati yang baik dalam interaksi akademik maupun sosial. Penelitian Anwar et al.
(2024) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis moderasi dan toleransi dapat membantu
membentuk sikap saling menghargai di lingkungan perguruan tinggi. Penelitian Al Hadi et al.
(2025) menunjukkan bahwa pendidikan toleransi berperan penting dalam membangun sikap

menghargai keberagaman dan hubungan sosial yang harmonis di lingkungan pendidikan.

Secara keseluruhan, sebanyak 31 mahasiswa atau 96,9% berada pada kategori tinggi,
sedangkan 1 mahasiswa atau 3,1% lainnya berada pada kategori sedang. Sehingga tidak ada
responden di kategori rendah. Hasil tersebut menunjukkan bahwa se/f-assessment berbasis level
afektif mampu menggambarkan sikap sosial mahasiswa secara positif pada seluruh aspek
yang diukur. Tingginya hasil pada seluruh aspek menunjukkan bahwa mahasiswa PGMI

semester I'V memiliki kecenderungan sikap sosial yang baik dalam lingkungan perkuliahan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa se/f-assessment berbasis level afektif tidak hanya
digunakan sebagai alat penilaian, namun juga dapat membantu mahasiswa memahami dan
merefleksikan sikap sosial yang dimiliki. Tingginya hasil pada seluruh aspek menunjukkan
bahwa mahasiswa mampu mengenali perilaku sosialnya melalui proses penilaian diri yang
dilakukan secara bertahap berdasarkan level afektif receiving, responding, valuing, organizing, dan
characterizing. Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa proses se/ff-assessment dapat mendorong
mahasiswa untuk lebih sadar terhadap pentingnya sikap sosial dalam kehidupan akademik

maupun sosial.

Secara praktis, penelitian ini memberikan implikasi bahwa se/f-assessment berbasis level
afektif dapat digunakan sebagai alternatif penilaian sikap dalam pembelajaran di perguruan

tinggi, terutama di program studi PGMI. Penggunaan penilaian diri memungkinkan
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mahasiswa terlibat secara langsung dalam proses evaluasi sehingga mahasiswa bukan hanya
menjadi objek penilaian, tetapi juga berperan aktif dalam menilai perkembangan dirinya
sendiri. Penelitian oleh Panadero et al. (2023) menyatakan bahwa se/fassessment dapat
meningkatkan kesadaran diri, refleksi pembelajaran, dan tanggung jawab mahasiswa terhadap

proses belajar yang dijalani.

Implikasi lainnya terlihat pada penguatan karakter mahasiswa calon guru. Tingginya
hasil pada aspek kerja sama, toleransi, gotong royong, komunikatif, empati, dan menghargai
menunjukkan bahwa mahasiswa PGMI memiliki kecenderungan sikap sosial yang baik dalam
lingkungan perkuliahan. Hal ini penting karena mahasiswa PGMI dipersiapkan menjadi calon
pendidik yang nantinya bukan hanya bertugas menyampaikan pelajaran, namun juga menjadi
teladan dalam menciptakan hubungan sosial di lingkungan sekolah. Sikap sosial yang baik
akan membantu calon pendidik menciptakan lingkungan belajar yang lebih positif,
komunikatif, dan menghargai keberagaman peserta didik. Penelitian Pratiwi &
Rachmadtullah (2024) menunjukkan bahwa penguatan karakter sosial dan kemampuan
kolaborasi peserta didik berperan penting dalam membangun interaksi sosial yang positif

dalam pembelajaran.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan se/f-assessment berbasis level afektif
relevan dengan implementasi Kurikulum Merdeka yang fokus pada penguatan karakter serta
profil pelajar Pancasila. Melalui penilaian diri, mahasiswa dilatih untuk memiliki kesadaran
terhadap nilai sosial yang dimiliki serta membiasakan perilaku positif dalam kehidupan sehari-
hari. Hasil ini sejalan dengan penelitian Rachmadyanti et al. (2024) yang menjelaskan bahwa
program penguatan karakter dalam pendidikan dapat membantu membangun perilaku sosial

positif, tanggung jawab, dan kerja sama peserta didik.

Secara teoretis, hasil penelitian ini memperkuat teori ranah afektif Krathwohl yang
menyatakan bahwa perkembangan sikap berlangsung secara bertahap mulai dari recesving,
responding, valuing, organizing, hingga characterizing. Dalam pembelajaran afektif, Krathwohl
menjelaskan bahwa perkembangan sikap ditunjukkan melalui kesadaran, perhatian, tanggung
jawab, kemampuan mendengarkan, serta kemampuan merespons ketika berinteraksi dengan
orang lain (Dwiyanti & Aslindawaty, 2022). Ini terlihat jelas dalam penelitian, yang
menunjukkan tingginya aspek kerja sama, empati, toleransi, komunikatif, gotong royong, dan

menghargai pada mahasiswa PGMI semester IV. Dengan demikian, se/f-assessment berbasis
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level afektif dapat digunakan tidak hanya untuk mengukur sikap sosial mahasiswa, tetapi juga

untuk membantu pembentukan karakter sosial dalam proses pembelajaran.

Meskipun penelitian ini menunjukkan bahwa sikap sosial mahasiswa PGMI semester
IV melalui se/f-assessment berbasis level afektif berada pada kategori tinggi pada seluruh aspek
yang diukur, masih terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini. Salah satu
keterbatasan penelitian terletak pada jumlah responden yang relatif terbatas karena penelitian
hanya dilakukan pada satu kelas mahasiswa PGMI semester IV dengan jumlah 32 responden.
Karena kondisi tersebut, saat ini belu memungkinkan untuk mengeneralisasikan hasil

penelitian ini kepada seluruh mahasiswa PGMI atau mahasiswa program studi lain.

Penelitian ini menggunakan instrumen se/fassessment sehingga data yang diperoleh
sangat bergantung pada kejujuran, pemahaman, dan subjektivitas responden ketika
melakukan penilaian diri. Meskipun seffassessment mampu membantu mahasiswa
merefleksikan sikap sosial yang dimiliki, kemungkinan munculnya bias penilaian tetap dapat
terjadi, seperti kecenderungan memberikan penilaian positif terhadap diri sendiri. Hal
tersebut dapat memengaruhi objektivitas hasil penelitian, terutama karena pengukuran sikap

sosial dilakukan berdasarkan persepsi individu terhadap perilakunya sendiri.

Keterbatasan lainnya adalah penelitian ini hanya berfokus pada pengukuran sikap
sosial melalui enam aspek, yaitu kerja sama, empati, toleransi, komunikatif, gotong royong,
dan menghargai. Penelitian ini belum mengkaji faktor lain yang kemungkinan memengaruhi
perkembangan sikap sosial mahasiswa, seperti lingkungan pertemanan, pengalaman
organisasi, budaya akademik, maupun pengaruh media sosial. Selain itu, karena penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif, hasilnya lebih menekankan pada data numerik dan
belum menggambarkan secara mendalam pengalaman atau alasan mahasiswa dalam

melakukan penilaian terhadap dirinya sendiri.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melibatkan jumlah responden yang lebih luas
dan beragam, serta mengombinasikan metode kuantitatif dan kualitatif agar hasil penelitian
dapat memberikan gambaran yang lebih mendalam mengenai perkembangan sikap sosial

mahasiswa melalui se/ffassessment berbasis level afektif.

KESIMPULAN

Penelitian ini mengungkapkan bahwa sikap sosial mahasiswa PGMI Semester 1V,

berdasarkan penilaian diri yang terfokus pada tingkat afektif, berada dalam kategori tinggi di
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semua aspek yang dinilai, yaitu ketja sama, empati, toleransi, komunikatif, gotong royong,
dan menghargai. Temuan menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa sudah mampu
menunjukkan perilaku sosial yang positif baik dalam konteks akademik maupun interaksi
sehari-hari. Aspek toleransi memperoleh persentase tertinggi, diikuti aspek kerja sama,
gotong royong, dan menghargai, yang menandakan bahwa mahasiswa memiliki kemampuan
dalam menerima perbedaan, berkolaborasi, serta memelihara hubungan sosial dengan baik.
Hasil ini menegaskan bahwa penilaian diri berbasis tingkat afektif bukan hanya sekedar
sebagai alat ukur, melainkan juga sebagai sarana mahasiswa untuk merefleksikan diri dalam
memahami serta meningkatkan sikap sosial mereka secara lebih sadar dan bertahap sesuai
dengan level afektif receiving, responding, valuing, organizing, dan characterizing. Jadi,
penelitian ini memberikan gambaran bahwa keterlibatan mahasiswa dalam proses penilaian
diri dapat memperkuat pembentukan karakter sosial calon pendidik dengan pendekatan yang

lebih partisipatif dan reflektif.

Meski demikian, penelitian ini masih belum sepenuhnya sempurna. Jumlah
responden yang dilibatkan dalam penelitian ini masih relatif sedikit dan hanya berasal dari
satu kelas mahasiswa PGMI Semester IV mengakibatkan hasil penelitian ini belum bisa
digeneralisasikan ke populasi yang lebih luas. Selain itu, penggunaan instrumen penilaian diri
dapat menimbulkan subjektivitas dan bias penilaian karena data yang diperoleh bersumber
dari perspektif pribadi responden. Penelitian ini juga hanya menelaah enam aspek sikap sosial
tanpa menggali faktor lain yang mungkin memengaruhi perkembangan sikap sosial
mahasiswa. Kami menyarankan bagi peneliti selanjutnya untuk menggunakan sampel yang
lebih besar dan bervariasi, melalui pendekatan campuran (mixed method) agar data yang
dihasilkan lebih lengkap, serta dapat mengembangkan instrumen penilaian diri berbasis

digital yang lebih akurat dengan kebutuhan pembelajaran di abad ke-21.
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